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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh puzzle numerasi terhadap
kemampuan numerasi siswa kelas 5 di SD Negeri Sidosari melalui hasil pretest dan
posttest. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan
desain pre-experimental jenis ome-group pretest-posttest untuk mengukur
keterampilan numerasi siswa. Populasi yang digunakan yaitu kelas V berjumlah 22
siswa. Instrumen penelitian ini berupa soal AKM (Asesmen Kompetensi Minimum)
dalam program Kampus Mengajar yang mencakup pretest dan posttest. Data
dianalisis menggunakan analisis deskriptif, uji normalitas, dan uji statistik untuk
menentukan apakah skor posttest meningkat secara signifikan dibandingkan dengan
skor pretest. Uji statistik yang dipakai ialah uji non-parametrik karena data tidak
berdistribusi normal maka menggunakan Wilcoxon Signed Rank. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa uji Wilcoxon Signed Rank menunjukkan terdapat perbedaan
antara pretest dan posttest siswa setelah menggunakan puzzle numerasi dengan Sig.
(2-tailed) yang besarnya 0.000 < 0.05. Dapat diartikan Ho ditolak dan H: diterima
maka terdapat pengaruh puzz/e numerasi terhadap kemampuan numerasi siswa pada
kelas V SD Negeri Sidosari. Simpulan, terdapat pengaruh signifikan dalam
mendukung penggunaan metode pembelajaran berbasis puzzle sebagai cara untuk
melibatkan siswa dan meningkatkan kemampuan numerasi mereka, serta
berkontribusi pada pembelajaran yang lebih luas dalam mengembangkan
keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah.

Kata Kunci: Kemampuan Numerasi, Media, Puzzle Numerasi.

ABSTRACT
This study aims to determine the effect of numeracy puzzles on the numeracy skills
of 5th grade students at Sidosari Public Elementary School through pretest and
posttest results. The research method used is quantitative research with a one-
group pretest-posttest pre-experimental design to measure students' numeracy
skills. The population used was 22 fifth grade students. The research instrument
was AKM (Minimum Competency Assessment) questions in the Teaching Campus
program which included pretest and posttest. Data were analyzed using descriptive
analysis, normality tests, and statistical tests to determine whether the posttest
scores increased significantly compared to the pretest scores. The statistical test
used was a non-parametric test because the data was not normally distributed, so
it used Wilcoxon Signed Rank. The results showed that the Wilcoxon Signed Rank
test showed that there was a difference between the pretest and posttest of students
after using numeracy puzzles with Sig. (2-tailed) of 0.000 <0.05. It can be
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interpreted that Ho is rejected and H: is accepted, so there is an influence of
numeracy puzzles on students' numeracy abilities in grade V of Sidosari State
Elementary School. In conclusion, there is a significant influence in supporting the
use of puzzle-based learning methods as a way to engage students and improve
their numeracy abilities, as well as contribute to broader learning in developing
critical thinking and problem-solving skills.

Keywords: Numeracy Skills, Media, Numeracy Puzzle.

PENDAHULUAN

Numerasi adalah keterampilan
mendasar yang memainkan peran
penting dalam perkembangan akademik
siswa, terutama pada tahap awal
pendidikan.  Numerasi  melibatkan
kemampuan untuk memahami dan
menerapkan konsep matematika, yang
sangat penting untuk pemecahan
masalah dan berpikir kritis (Karseno,
2023). Dalam konteks pendidikan dasar,
peningkatan keterampilan numerasi
menjadi  sangat penting  karena
membentuk fondasi untuk pembelajaran
matematika dan mata pelajaran lainnya
di masa depan (Nugraheni et al., 2024).

Di Sekolah Dasar Negeri Sidosari,
siswa kelas 5 masih banyak siswa yang
belum mahir dalam mengoperasikan
bilangan  seperti  perkalian dan
pembagian. Tentu hal tersebut menjadi
salah satu hambatan dalam
pembelajaran siswa. Hal itu menjadi
berkurangnya motivasi siswa dalam
pembelajaran matematika karena gaya
belajar yang masih  tradisional.
Sehingga dibutuhkan pembelajaran
yang lebih menarik siswa untuk belajar
khususnya dalam pembelajaran
matematika. Matematika sering kali
dipandang sebagai mata pelajaran yang
membutuhkan pemikiran logis dan
pemecahan masalah secara sistematis.
Namun, hal ini dapat menjadi tantangan
bagi siswa yang kurang memiliki
motivasi atau minat dalam mempelajari
konsep-konsep abstrak (Winata et al.,

2021). Metode pengajaran tradisional
sering kali gagal menarik minat siswa,
yang menyebabkan kurangnya
antusiasme dan kinerja yang buruk
dalam penilaian numerasi. Untuk
mengatasi masalah ini, para pendidik
semakin beralih ke metode pengajaran
alternatif, seperti penggunaan puzzle,
untuk membuat pembelajaran menjadi
lebih menarik dan efektif (Fitri el al.,
2020).

Media puzzle mengacu pada
sumber pembelajaran yang terbuat dari
gambar yang dipotong menjadi bagian-
bagian dan dirakit menjadi gambar yang
utuh. Penggunaan puzzle tidak hanya
menarik perhatian siswa tetapi juga
melatih keterampilan berpikir mereka
dan membantu dalam mengembangkan
kreativitas membaca mereka. Selain itu,
siswa akan lebih mudah menghasilkan
ide untuk membaca, yang mengarah
pada keterampilan membaca yang lebih
baik. Dalam hal guru, penggunaan
puzzle adalah praktik inovatif dalam
pengajaran karena penggunaan gambar
sebagai puzzle sangat berbeda (Aini et
al., 2023).

Sejalan dengan penelitian yang
dilakukan (Sirait et al., 2023) tentang
desain pocket book berbasis puzzle
matematika  untuk  meningkatkan
kemampuan kecerdasan matematika
dan logika siswa kelas IX yang
memperoleh nilai perhitungan V Aiken
pada data validasi ahli materi sebesar
0,903 dan ahli media sebesar 0,8
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digolongkan layak digunakan.
Kemudian hasil perhitungan V Aiken
data respon siswa sebesar 0,932 dan

data respon guru sebesar 0,894
digolongkan sangat praktis digunakan
saat pembelajaran. Sedangkan

perhitungan uji t-Paired pada hasil
pretest dan posttest didapatkan nilai t-
hitung = 6,1807 maka terdapat
peningkatan kecerdasan logis matematis
siswa schingga buku dikategorikan
sangat efektif.

Puzzle numerasi dirancang untuk
merangsang pemikiran dan kemampuan
pemecahan masalah siswa sambil
membuat proses belajar menjadi
menyenangkan. Dengan memasukkan
puzzle ke dalam kelas, guru dapat
menciptakan lingkungan belajar yang
lebih interaktif yang mendorong siswa
untuk berpikir kritis dan menerapkan
konsep matematika dengan cara yang
menyenangkan dan menarik (Nari et al.,
2020). Puzzle ini diyakini dapat
meningkatkan penalaran logis,
pengenalan pola, dan fleksibilitas
kognitif, yang merupakan keterampilan
penting dalam pengembangan
kemampuan numerasi yang kuat.
Penelitian telah menunjukkan bahwa
penggunaan puzzle dalam pendidikan
dapat memberikan dampak positif pada
hasil belajar siswa.

Misalnya, (Sirait & Lubis, 2023)
meneliti penggunaan puzzle matematika
dalam meningkatkan kecerdasan logis
siswa dan menemukan bahwa puzzle
membantu meningkatkan kemampuan
berpikir kritis dan pemecahan masalah
matematika secara lebih efisien.
Demikian pula, (Rahayu et al., 2022)
menyoroti peran media pembelajaran
interaktif, seperti Wordwall, dalam
meningkatkan keterlibatan dan hasil
belajar siswa dalam matematika. Studi-
studi ini menunjukkan bahwa integrasi

puzzle ke dalam kurikulum dapat
menjadi pendekatan efektif untuk
meningkatkan keterampilan numerasi.

Beberapa studi telah menyelidiki
dampak berbagai metode pengajaran,
termasuk puzzle, terhadap kemampuan
matematika siswa. Seperti halnya
(Chuseri et al, 2021) melakukan
penelitian  tentang  pengembangan
modul matematika realistis yang
diintegrasikan dengan Higher Order
Thinking  Skills (HOTS), yang
melibatkan penggunaan puzzle untuk
mendorong pemikiran kritis. Mereka
menemukan bahwa siswa  yang
berinteraksi dengan modul ini memiliki
kinerja lebth baik dalam tugas
pemecahan masalah, karena puzzle
menantang mereka untuk berpikir lebih
dari sekadar perhitungan sederhana dan
mengeksplorasi konsep matematika
yang lebih kompleks (Soraya &
Ningtias, 2025).

Senada dengan itu, (Asdar et al.,
2023) membahas bagaimana puzzle
dapat digunakan untuk meningkatkan
literasi dasar dan keterampilan numerasi
pada pendidikan anak usia dini. Studi
mereka menunjukkan bahwa puzzle
tidak hanya meningkatkan keterampilan
numerik, tetapi juga kemampuan siswa
dalam mengenali pola dan
mengembangkan pemikiran logis, yang
sangat penting untuk menguasai
matematika. Temuan ini konsisten
dengan hasil penelitian (Siamah &
Pangestika, 2023), yang meneliti
bagaimana minat siswa dan posisi
duduk memengaruhi hasil belajar
mereka dalam matematika. Mereka
menyimpulkan bahwa menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif, di
mana siswa terlibat dan berpartisipasi

aktif, = dapat  secara  signifikan
meningkatkan  kinerja = akademik
mereka. Sejalan dengan penelitian
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(Ramlah et al., 2022) juga menekankan
pentingnya alat pembelajaran interaktif,
seperti  puzzle, dalam  membuat
pembelajaran matematika menjadi lebih
menyenangkan bagi siswa sekolah
dasar. Studi mereka menemukan bahwa
penggunaan media puzzle di dalam
kelas meningkatkan partisipasi siswa
dan kemampuan pemecahan masalah.
Hal ini sejalan dengan gagasan bahwa
metode pembelajaran interaktif dan
menyenangkan dapat mempromosikan
keterlibatan yang lebih mendalam serta
retensi konsep matematika yang lebih
baik (Yohanah et al., 2024).

Penelitian ini bertujuan untuk
menyelidiki pengaruh puzzle numerasi
terhadap kemampuan numerasi siswa
kelas 5 di Sekolah Dasar Negeri
Sidosari. Mengkaji bagaimana puzzle
numerasi dapat memengaruhi
kemampuan numerasi siswa, khususnya
dalam aspek operasi hitung, pemecahan
masalah, dan  berpikir  kritis.
Kebaharuan penelitian ini adalah
penggunaan puzzle numerasi berupa
perkalian dan  pembagian yang
dilengkapi dengan gambar peta
Indonesia sehingga melatih kemampuan
numerasi siswa serta pemecahan
masalah. Penelitian ini penting untuk
memberikan wawasan berharga tentang
potensi manfaat penggunaan puzzle
numerasi sebagai alat pendidikan untuk
meningkatkan kemampuan numerasi
siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kuantitatif. Penelitian ini
menggunakan desain pre-experimental
jenis one-group pretest-posttest, di
mana data dikumpulkan sebelum dan
sesudah intervensi (penggunaan puzzle
numerasi), sehingga memungkinkan
pengukuran perubahan kemampuan

numerasi  siswa. Populasi  yang
digunakan yaitu siswa kelas V yang
berjumlah 22 siswa (Laki-laki 9 siswa
dan perempuan 13 siswa). Teknik
pengumpulan data yaitu wawancara,
observasi, dan tes. Instrumen penelitian
ini menggunakan data soal yang berasal
dari AKM (Asesmen Kompetensi
Minimum) program Kampus Mengajar,
yang terdiri dari soal pretest dan posttest
numerasi yang masing-masing
berjumlah 20 soal. Proses analisis data
melibatkan analisis  deskriptif, wuji
normalitas, dan wuji statistic non-
parametrik berupa uji Wilcoxon Signed
Rank.

HASIL PENELITIAN

Bagian ini membahas hasil yang
diperoleh dari analisis statistik data
pretest dan posttest untuk mengevaluasi
pengaruh permainan numerasi terhadap
kemampuan numerasi siswa kelas 5 SD
Negeri Sidosari.
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Gambar 1.
Diagram Hasil Pretest & Postest

Hasil skor pretest dan posttest
siswa, seperti yang ditunjukkan pada
Gambar 1, menunjukkan peningkatan
yang signifikan dalam kinerja mereka.
Skor pretest mewakili pengetahuan
awal atau pemahaman siswa terhadap
materi sebelum adanya intervensi atau
proses pembelajaran. Sementara itu,
skor posttest mencerminkan
pemahaman dan penguasaan mereka
terhadap materi setelah intervensi.
Diagram batang menyoroti peningkatan
yang signifikan pada rata-rata skor
posttest dibandingkan dengan skor
pretest, yang menunjukkan efektivitas
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metode pengajaran atau intervensi
pembelajaran yang diterapkan.
Peningkatan ini menunjukkan bahwa
siswa mampu memahami konsep
dengan lebih efektif dan menunjukkan
pemahaman yang lebih baik setelah
proses  pembelajaran.  Data  ini
menekankan pentingnya pendekatan
pembelajaran yang terstruktur dalam
meningkatkan hasil siswa.

Hasil Statistik Deskriptif

Tabel 1.
Hasil Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

Std.
Minim Maxim Deviatio
N um um  Mean n

Pretest 22 10,00 55,00 26,8182 13,84828
Posttest 22 55,00 95,00 83,1818 13,76205

Valid N 22
(listwise

)

Data menunjukkan bahwa 22
siswa berpartisipasi dalam penilaian
pretest dan posttest. Skor pretest
berkisar dari minimum 10,00 hingga
maksimum 55,00, dengan rata-rata
26,82 dan deviasi standar 13,85. Ini
menunjukkan bahwa siswa memiliki
tingkat pengetahuan atau pemahaman
awal yang relatif rendah terhadap materi
sebelum intervensi, seperti yang
dibuktikan dengan skor rata-rata yang
rendah. Rentang skor yang luas dan
deviasi standar menunjukkan adanya
variabilitas dalam kemampuan awal
siswa.  Sebaliknya, skor posttest
menunjukkan peningkatan yang
signifikan, dengan skor minimum 55,00
dan skor maksimum 95,00. Skor rata-
rata posttest adalah 83,18, dengan
deviasi standar 13,76. Peningkatan
substansial pada skor rata-rata, bersama

dengan rentang skor posttest yang relatif
sempit, menunjukkan bahwa sebagian
besar siswa menunjukkan kemajuan
yang signifikan setelah intervensi.
Deviasi standar posttest sedikit lebih
kecil daripada pretest, yang
menunjukkan bahwa kinerja siswa
menjadi lebih  konsisten setelah
intervensi.

Ketika membandingkan skor rata-
rata pretest dan posttest, jelas bahwa
intervensi atau strategi pembelajaran
yang diterapkan selama penelitian
sangat efektif dalam meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi.
Selisih rata-rata sebesar 56,36 poin
antara skor pretest dan posttest
menyoroti peningkatan yang signifikan
dalam kinerja siswa. Ini menunjukkan
bahwa siswa mampu memperoleh
pengetahuan,  keterampilan, atau
pemahaman baru sebagai hasil dari
intervensi. Selain itu, skor minimum
posttest (55,00) lebih tinggi daripada
skor maksimum pretest (55,00), yang
menunjukkan bahwa bahkan siswa
dengan kinerja terendah setelah
intervensi mencapai tingkat pemahaman
yang melebihi kinerja tertinggi sebelum

intervensi. Hal ini  menekankan
efektivitas pendekatan pembelajaran
dalam mengatasi kesenjangan

pengetahuan siswa. Deviasi standar
yang relatif konsisten di antara pretest
dan posttest menunjukkan bahwa
meskipun kinerja individu bervariasi,
peningkatan tersebut merata di seluruh
kelompok. Ini menunjukkan bahwa
intervensi tersebut bermanfaat bagi
siswa dengan tingkat kemampuan awal
yang berbeda.

Hasil Uji Normalitas

Hasil uji normalitas untuk skor
pretest dan posttest, seperti yang
disajikan pada Tabel 2, menunjukkan
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bahwa data tidak mengikuti distribusi
normal. Dua metode statistik diterapkan
untuk  menilai  normalitas:  uji
Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-
Wilk. Kedua uji menghasilkan nilai
signifikansi (Sig.) di bawah ambang
batas 0,05, yang menunjukkan bahwa
asumsi normalitas dilanggar untuk data
pretest dan posttest.

Tabel 2.
Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality
Kolmogorov-
Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pretest ,189 22 ,041,892 22 ,020
Posttest ,235 22,003,787 22,000
a. Lilliefors Significance Correction

Untuk skor  pretest, uji
Kolmogorov-Smirnov ~ menghasilkan
statistik 0,189 dengan nilai signifikansi
(Sig.) 0,41, sementara uji Shapiro-Wilk
menghasilkan statistik 0,892 dengan
nilai signifikansi 0,020. Nilai ini
menunjukkan bahwa data pretest
menyimpang secara signifikan dari
distribusi normal. Hasil ini
menunjukkan bahwa tingkat kinerja
awal siswa bervariasi secara luas,
kemungkinan disebabkan oleh
perbedaan pengetahuan sebelumnya
atau faktor lain yang memengaruhi
kemampuan dasar mereka. Demikian
pula, skor posttest juga gagal memenuhi
asumsi normalitas. Uji Kolmogorov-
Smirnov ~ untuk data  posttest
menghasilkan statistik 0,235 dengan
nilai signifikansi 0,003, dan uji Shapiro-
Wilk menunjukkan statistik 0,787
dengan nilai signifikansi 0,000. Hasil ini
mengonfirmasi bahwa skor posttest

tidak mengikuti distribusi normal,
meskipun setelah intervensi.
Temuan distribusi yang tidak

normal pada kedua skor pretest dan

posttest memiliki  implikasi  bagi
pemilihan analisis statistik. Karena uji
parametrik mengasumsikan normalitas,
maka uji ini mungkin tidak cocok untuk
menganalisis data ini. Sebagai gantinya,
metode statistik non-parametrik, yang
tidak memerlukan asumsi distribusi
normal, lebih cocok untuk analisis data
lebih lanjut. Uji non-parametrik yang
umum digunakan, seperti Uji Wilcoxon
Signed-Rank, dapat diterapkan untuk
menentukan  signifikansi perbedaan
antara skor pretest dan posttest.
Ketidaknormalan pada skor pretest
dapat mencerminkan heterogenitas
populasi siswa pada awal penelitian.
Siswa mungkin memasuki intervensi
dengan tingkat pemahaman yang
bervariasi, yang terlihat dari rentang
skor pretest yang luas. Sedangkan
ketidaknormalan pada skor posttest
dapat menunjukkan bahwa meskipun
intervensi efektif dalam meningkatkan
kinerja secara keseluruhan, perbaikan
individu tidak merata. Beberapa siswa
mungkin mengalami kemajuan yang
substansial, sementara yang lainnya
menunjukkan kemajuan yang moderat
atau minimal.

Uji Wilcoxon Signed Rank

Hasil Uji Wilcoxon Signed Rank,
seperti yang disajikan dalam Tabel 3,
memberikan bukti bahwa intervensi
menyebabkan  peningkatan  yang
signifikan secara statistik pada skor
siswa. Uji non-parametrik ini digunakan
untuk mengevaluasi perbedaan antara
skor pretest dan posttest karena
distribusi data yang tidak normal,
seperti yang diidentifikasi dalam uji
normalitas. Temuan menunjukkan
peningkatan yang konsisten di seluruh
peserta, dengan tidak ada siswa yang
mendapatkan skor lebih rendah pada
posttest dibandingkan pretest.

711



2025. Jurnal Pendidikan Matematika (Judika Education) 8 (5): 706-717

Tabel 3.
Uji Wilcoxon Signed Rank Test

Ranks

Mean Sum of
N Rank Ranks

pretest -Negative 0° .00 .00
posttest Ranks
Positive 22° 11.50 253.00
Ranks
Ties 0°
Total 22

a. posttest < pretest

b. posttest > pretest
C. posttest = pretest

Pada bagian pertama analisis
(Tabel Peringkat), tiga komponen utama
yang dinilai adalah Negative Ranks,
Positive Ranks, dan Ties. Negative
Ranks menunjukkan kasus di mana skor
posttest lebih rendah daripada skor
pretest, Positive Ranks menunjukkan
kasus di mana skor posttest lebih tinggi,
dan Ties menunjukkan kasus di mana
skor tetap tidak berubah. Untuk dataset
ini jumlah Negative Ranks adalah 0,
yang berarti tidak ada siswa yang
memiliki skor posttest lebih rendah dari
skor pretest mereka. Hasil ini
menunjukkan bahwa semua siswa
mendapat manfaat dari intervensi dalam
beberapa hal. Jumlah Positive Ranks
adalah 22, yang menunjukkan bahwa
semua siswa menunjukkan peningkatan
skor posttest dibandingkan dengan skor
pretest mereka. Mean Rank sebesar
11,50 dan Sum of Ranks sebesar 253,00
semakin mendukung ini, karena setiap
siswa memberikan kontribusi positif
terhadap hasil keseluruhan. Tidak ada
Ties (N = 0), yang berarti tidak ada
siswa yang memiliki skor yang sama
pada pretest dan posttest. Hal ini
menunjukkan bahwa intervensi
memiliki efek terukur pada setiap

individu, meskipun tingkat
perbaikannya bervariasi.
Tabel 4.

Hasil Uji Wilcoxon Signed Rank

Test Statistics®

Posttest -
Pretest
Z -4,116°
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000

a. Wilcoxon Signed Ranks Test
b. Based on negative ranks.

Uji  Wilcoxon Signed Rank
menghasilkan statistik uji (Z) sebesar -
4,116 dan nilai p (Asymptotic
Significance, 2-tailed) sebesar 0,000.
Nilai Z negatif mencerminkan arah
perubahan (dari skor pretest yang lebih
rendah ke skor posttest yang lebih
tinggi), sementara nilai p yang sangat
rendah menunjukkan bahwa hasil ini
sangat signifikan. Karena nilai p jauh di
bawah ambang batas konvensional 0,05,
kita menolak hipotesis nol yang
menyatakan tidak ada perbedaan antara
skor  pretest dan posttest. Ini
mengonfirmasi bahwa peningkatan
yang diamati tidak mungkin terjadi
karena kebetulan.

Hasil dari Uji Wilcoxon Signed
Rank memberikan bukti kuat bahwa
intervensi memiliki efek positif yang
substansial dan signifikan secara
statistik terhadap kinerja siswa. Fakta

bahwa semua siswa menunjukkan
peningkatan dan tidak ada yang
mengalami  penurunan  menyoroti

efektivitas program yang seragam.

PEMBAHASAN
Hasil  dari  penelitian  ini
menunjukkan peningkatan yang

signifikan dalam keterampilan numerasi
siswa Kelas 5 di SD Negeri Sidosari
setelah penerapan puzzle numerasi
sebagai intervensi pembelajaran. Skor
pretest, yang memiliki rata-rata 26,82
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dan berkisar antara 10 hingga 55,
mencerminkan pemahaman awal siswa
yang terbatas mengenai  konsep
numerasi. Variabilitas yang tinggi pada
skor pretest, yang ditunjukkan oleh
deviasi  standar  sebesar 13,85,
menunjukkan bahwa siswa memulai
studi ini dengan tingkat pengetahuan
yang berbeda-beda. Hal ini menekankan
pentingnya menerapkan strategi
pengajaran yang inklusif dan mampu
mengatasi  kebutuhan pembelajaran
yang beragam.

Setelah intervensi, skor posttest
menunjukkan peningkatan yang luar
biasa, dengan rata-rata 83,18 dan
rentang yang lebih sempit antara 55
hingga 95. Peningkatan yang signifikan
pada rata-rata skor dan pengurangan
variabilitas (deviasi standar 13,76) tidak
hanya menyoroti efektivitas
keseluruhan dari intervensi ini, tetapi
juga konsistensinya dalam memberikan
hasil di seluruh kelompok siswa. Yang
menarik, bahkan skor posttest terendah
(55) melebihi skor pretest tertinggi,
menegaskan kapasitas intervensi ini
untuk meningkatkan kinerja semua
siswa, termasuk mereka yang awalnya
kesulitan.

Uji statistik  yang dilakukan
memberikan bukti yang kuat untuk
mendukung efektivitas intervensi ini.
Statistik deskriptif menunjukkan bahwa
selisih rata-rata antara skor pretest dan
posttest  adalah 56,36,  sebuah
peningkatan substansial yang
menekankan efektivitas puzzle numerasi
dalam meningkatkan hasil
pembelajaran. Namun, hasil uji
normalitas menunjukkan bahwa data
pretest dan posttest tidak mengikuti
distribusi normal. Baik uji Kolmogorov-
Smirnov maupun Shapiro-Wilk
menghasilkan nilai p di bawah 0,05,
yang menunjukkan deviasi signifikan

dari normalitas. Temuan ini penting
karena menyoroti keragaman dalam
respons siswa terhadap intervensi,
dengan perbaikan individu yang sangat
bervariasi. Ini juga mengharuskan
penggunaan metode statistik non-
parametrik, seperti Uji Wilcoxon
Signed Rank, untuk memastikan
keandalan dan validitas analisis.

Hasil Uji Wilcoxon Signed Rank
mengonfirmasi bahwa peningkatan
yang diamati signifikan secara statistik,
dengan nilai p sebesar 0,000. Semua 22
siswa menunjukkan peringkat positif,
yang menunjukkan bahwa skor posttest
mereka lebih tinggi daripada skor
pretest mereka. Tidak adanya negative
ranks atau ties semakin menekankan
efektivitas seragam dari intervensi ini.
Hasil-hasil ini tidak hanya memvalidasi

dampak puzzle numerasi terhadap
pembelajaran  siswa  tetapi  juga
menyoroti potensinya sebagai alat

pendidikan yang kuat untuk mengatasi
kebutuhan pembelajaran yang beragam.
Peningkatan yang diamati di antara
siswa dengan skor awal yang lebih
rendah sangat mencolok. Siswa-siswa
ini, yang mungkin berada dalam posisi
yang kurang menguntungkan dalam
pengajaran tradisional, menunjukkan
kemajuan signifikan, dengan skor
posttest yang sebanding atau bahkan
melebihi rekan-rekan mereka. Temuan
ini menyoroti inklusivitas intervensi ini
dan potensinya untuk mengurangi
ketimpangan  pendidikan  dengan
memberikan semua siswa kesempatan
untuk berhasil (Fitri et al., 2020).
Efektivitas puzzle numerasi dalam
meningkatkan hasil pembelajaran siswa
memiliki beberapa implikasi penting
untuk praktik pendidikan. Pertama,
penggunaan alat pembelajaran yang
menarik dan interaktif, seperti puzzle,
dapat secara signifikan meningkatkan
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motivasi dan minat siswa terhadap
materi pelajaran. Dengan mengubah
konsep matematika yang abstrak
menjadi aktivitas pemecahan masalah
yang praktis, puzzle numerasi dapat
membuat pembelajaran lebih mudah
diakses dan menyenangkan bagi siswa
(Dwi Permata, R, 2020).

Kedua, studi ini menyoroti
pentingnya intervensi terstruktur dalam
mengatasi  kesenjangan pemahaman
siswa. Metode pengajaran tradisional
sering kali kesulitan untuk memenuhi
kebutuhan beragam di dalam kelas,
yang mengarah pada disparitas dalam
kinerja siswa (Abristiana et al., 2020).
Keberhasilan puzzle numerasi
menunjukkan bahwa intervensi yang
ditargetkan, yang dirancang untuk
secara aktif melibatkan siswa dan
mendorong pemikiran kritis, dapat
secara efektif menutup kesenjangan ini
dan mempromosikan hasil
pembelajaran yang lebih merata (Devi,
2020).

Ketiga, temuan ini menyoroti
potensi metode pengajaran non-
tradisional untuk meningkatkan tidak
hanya kinerja akademik tetapi juga
kepercayaan diri dan kemampuan
pemecahan masalah siswa (Sattriawan
et al, 2020). Peningkatan yang diamati
dalam skor posttest menunjukkan
bahwa intervensi ini tidak hanya
meningkatkan keterampilan numerasi
siswa, tetapi juga kemampuan mereka
untuk  menerapkan keterampilan
tersebut dalam konteks yang berbeda.
Ini adalah hasil yang krusial, karena
mempersiapkan siswa untuk konsep
matematika yang lebih kompleks dan
pemecahan masalah di dunia nyata
(Pahanael & Wijayaningsih, 2020).

SIMPULAN

Hasil penelitian ini memberikan
bukti kuat bahwa penggunaan puzzle
numerasi secara signifikan
meningkatkan kemampuan numerasi
siswa Kelas 5 di SD Negeri Sidosari.
Hasil uji  Wilcoxon Signed Rank
menunjukkan terdapat perbedaan antara
pretest dan posttest siswa setelah
menggunakan puzzle numerasi dengan
Sig. (2-tailed) yang besarnya 0.000 <
0.05 yang menunjukkan adanya
pengaruh  positif puzzle numerasi
terhadap kemampuan numerasi siswa
pada kelas V SD Negeri Sidosari
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